



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan 
sebuah sistem informasi untuk mengatur proses penerimaan siswa baru di SMK 
Muhammadiyah 1 Wates berbasis web. Proses pengembangan sistem dalam 
penelitian ini menggunakan model waterfall dengan tahapan sebagai berikut. 
1. Tahap Analisis 
Sistem informasi penerimaan peserta didik baru yang digunakan oleh SMK 
Muhammadiyah 1 Wates selama ini masih manual sehingga muncul berbagai 
masalah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan masalah-masalah yang dihadapi oleh SMK Muhammadiyah 1 Wates 
adalah sebagai berikut:  
1. Calon siswa membutuhkan waktu dan biaya yang lebih karena wajib datang 
ke sekolah untuk mengambil formulir pendaftaran. 
2. Calon siswa mengisi formulir menggunakan metode tulis tangan yang 
memiliki resiko tulisan tidak terbaca. 
3. Panitia memasukan data hasil tulis tangan calon siswa ke dalam buku induk 
yang memerlukan waktu tidak sedikit. 
4. Kertas hasil pendataan memerlukan tempat pengarsipan dan memiliki resiko 
kehilangan dan kerusakan. 
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5. Belum tersedia sebuah sistem informasi penerimaan peserta didik baru 
berbasis web yang memudahkan para calon siswa dan panitia. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa SMK Muhammadiyah 1 Wates membutuhkan suatu sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru untuk mempermudah calon siswa dan panitia. 
Melalui sistem informasi tersebut diharapkan calon siswa tidak perlu datang ke 
sekolah untuk mengambil formulir. Panitia juga tidak perlu mencatat ulang data 
hasil proses pengisian para calon siswa karena sudah tersimpan di database dan 
bisa di unduh. 
Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru ini memiliki 2 level pengguna, yaitu 
level admin dan level user. Admin di dalam Sistem ini merangkap sebagai panitia 
yang bertugas di lapangan, jadi tidak ada tingkatan yang lebih tinggi lagi 
(superadmin). Peneliti kemudian menyerahkan sepenuhnya Sistem ini kepada 
sekolah berikut dengan akun dan password. Level user di dalam Sistem ini adalah 
calon siswa. Calon siswa tidak memiliki akses khusus ke Sistem ini. 
a. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Analisis kebutuhan fungsional merupakan analisis fungsi-fungsi yang 
dibutuhkan dalam sistem. Fungsi yang di butuhkan di dalam sistem ini terbagi 
berdasarkan level, yaitu: 
1. Admin/Petugas/Panitia 
a) Fungsi login untuk memverifikasi sebagai admin 
b) Fungsi input data, jika ada user(calon siswa) yang kesulitan 
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c) Fungsi pencarian, ubah, hapus calon siswa 
d) Fungsi unduh hasil penerimaan peserta didik 
e) Fungsi menambahkan admin dan ganti password 
2. User/calon siswa 
a) Fungsi input data calon siswa 
b) Fungsi edit data calon siswa 
c) Fungsi cetak data calon siswa 
a. Analisis Kebutuhan Non-fungsional 
1) Technical Requirement 
Kebutuhan hardware dan software edalam pembuatan sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru berbasis web ini adalah: 
− Laptop atau Komputer PC desktop yang memiliki OS Windows 7.0 
− Jaringan yang terkoneksi dengan internet 
− Sublime Text dan Framework Code Igniter   3.0 
− XAMPP Control Panel, database MySQL 
− Web browser 
− UMLet 14.3.0 
2) Usability Requirement 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, kebutuhan pengguna 
dalam sistemn informasi penerimaannpesertaadidikkbaru berbasis web ini adalah 
petugas atau panitia dan siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Wates. Petugas 
berperan sebagai admin, sedangkan siswa kelas X berkedudukan sebagai user. 
Kedudukan admin lebih tinggi dibandingkan dengan user karena admin dalam 
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sistem ini berperan sebagai pengelola data-data yang terdapatdpada sistem, 
sedangkan user hanya sebagai pengguna akhir dari sistemninformasi 
penerimaannpesertaadidikkbaru berbasis web ini. 
3) Security Requirement 
Berdasarkan usabilitybrequirement, terdapat dua jenis pengguna dalam 
sistemn informasi penerimaannpesertaadidikkbaru berbasis web ini, yaitu admin 
dan user. Admin maupun user dalam sistem ini mempunyai hak akses masing-
masing sesuai dengan fungsi yang terdapat pada sistem.  
Analisis pada bagian ini memfasilitasi hak akses bagi satu pengguna user dan 
sekaligus membatasi hak akses ke halaman admin. Peneliti menambahkan fitur 
pada sistem untuk dapatdmemenuhi kebutuhan aspek securityvrequirement. Fitur 
yang dimaksud dalam sistem ini ialah fungsi log in dan log out bagi admin di 
halaman yang berbeda. Fungsi tersebut membedakan hak akses antara admin dan 
user, sehingga dapatdditentukan apa saja fungsi yang ditujukan bagi admin dan bagi 
user. 
3. Tahap Desain 
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses perancangan sistem dilakukan 
melalui beberapa tahap yang meliputi yaitu desain data, desain arsitektur, dan 
desain antarmuka.  
a. Desain Data 
Desain data dalam penelitian ini didapatkanddari hasil analisis yang dilakukan 
peneliti. Berdasarkan analisis kebutuhan fungsi, peneliti memetakan data-




Peneliti mengimplementasikan data-datadyang diklasifikasikan dalam bentuk 
dan menggunakan database MySQL agar memudahkan peneliti dalam pemetaan 
data yang berdiri sendiri maupun data yang memerlukan relasi. Database 
MySQLttersebut menghasilkan rancangan ERD. Gambar 5 adalah gambar 
rancangan ERD. 
 
Gambar 5. Rancangan ERD 
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2) Database Logik 
Database logik diimplementasikan dalam bentuk tabel-tabel yang memilki 
keterkaitan. Setiap tabel berisi kolom-kolom yang saling berelasi berdasarkan 
database MySQL yang telah di rancang. Rancangan database logik dijabarkan pada 
Tabel 11. 
Tabel 11. Struktur Tabel Detail calon peserta didik baru 




Nomor pendaftaran calon 
peserta didik 
2. username varchar(20) username akun 




Nomor induk siswa 
nasional 




Jenis kelamin calon 
peserta didik  
7. 
agama enum(‘1’, ‘2’, ‘3’, 
‘4’, ‘5’, ‘6’) 
Agama calon peserta didik 
8. tmp_lahir varchar(30) Tempat lahir pendaftar 




Alamat di Kulon progo 
calon peserta didik baru 
11. alamat_asal varchar(70) 
Alamat asal calon peserta 
didik baru 
12. berat_badan int(11) 
Berat badan calon peserta 
didik baru 
13. tinggi_badan int(11) 
Tinggi badan calon 
peserta didik baru 
14. s_hp varchar(20) 




Tabel 11. Lanjutan Struktur Tabel Detail calon peserta didik baru 
15. hobi varchar(20) 
Hobi calon peserta didik 
baru 
16. nama_ot varchar(30) 
Nama orang tua calon 
peserta didik baru 
17. nama_wl varchar(30) 
Nama wali calon peserta 
didik baru 
18. pend_ot varchar(2) 
Pendidikan orang tua 
calon peserta didik baru 
19. pkj_wl varchar(2) 
Pekerjaan wali calon 
peserta didik baru 
20. pkj_ot varchar(2) 
Pekerjaan orang tua calon 
peserta didik baru 
21. penghasilan_wl int(11) 
Penghasilan wali calon 
peserta didik baru 
22. penghasilan_ot int(11) 
Penghasilan orang tua 
calon peserta didik baru 
23. o_hp varchar(20) No ponsel orang tua 
24. asal_skl varchar(40) 
Asal sekolah calon peserta 
didik baru 
25. stat_skl enum(‘1’, ‘2’) 
Status asal sekolah calon 
peserta didik baru 
26. sc_alamat varchar(60) 
Alamat asal sekolah calon 
peserta didik baru 
27. kepsek varchar(60) 
Kepala sekolah asal calon 
peserta didik baru 
28. thn_lulus year(4) 
Tahun lulus calon peserta 
didik baru 
29. no_ijazah varchar(20) 





Tabel 11. Lanjutan Struktur Tabel Detail calon peserta didik baru 
30. bing int(11) 
Nilai bahasa inggris calon 
peserta didik baru 
31. bind int(11) 
Nilai bahasa indonesia 
calon peserta didik baru 
32. mtk int(11) 
Nilai matematika calon 
peserta didik baru 
33. ipa int(11) 
Nilai IPA calon peserta 
didik baru 
34. pil1 varchar(1) Pilihan pertama jurusan 
35. pil2 varchar(1) Pilihan kedua jurusan 
36. prestasistatus varchar(10) 
Prestasi calon peserta 
didik baru 
37. prestasitingkat varchar(10) 
Prestasi tingkat calon 
peserta didik baru 
38. prestasi juara varchar(10) 
Prestasi juara calon 
peserta didik baru 
39. jarak varchar(10) 
Jarak rumah calon peserta 
didik baru 
40. ekonomi varchar(10) 
Kondisi ekonomi calon 
peserta didik baru 
41. foto varchar(40) 
Foto calon peserta didik 
baru 
42. skhun varchar(40) 
Bukti SKHUN calon 








Tabel 12. Struktur Tabel Calon Peserta Didik Baru 



















Nomor ujian calon peserta 
didik 



















Jurusan calon peserta 
didik 
10. ts timestamp Calon peserta didik 
11. petugas varchar(50) Petugas 
 
Tabel 13. Struktur Tabel User 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Nomor calon peserta didik 
2. username varchar(20) 
Username calon peserta 
didik 
3. password varchar(100) 
Password calon peserta 
didik 




Tabel 13. Lanjutan Struktur Tabel User 
5. telp varchar(20) 
Nomor telpon calon 
peserta didik 
6. alamat varchar(250) 
Alamat calon peserta 
didik 
7. level varchar(15) Level pengguna 
8. ts timestamp Calon peserta didik 
 
Tabel 14. Struktur Tabel User Log 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Nomor calon peserta didik 
2. ts timestamp Calon peserta didik 
3. ip varchar(50) Calon peserta didik 
4. username varchar(25) 
Username calon peserta 
didik 
5. log varchar(50) Aktivitas 
6. tipe int(11) Calon peserta didik 
 
Tabel 15. Struktur Tabel Nilai 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Calon peserta didik 
2. no_pendaftaran varchar(50) 
Nomor pendaftaran 
calon peserta didik 
3. pres_status varchar(10) Prestasi 
4. pres_tingkat varchar(10) Tingkat 
5. pres_juara varchar(10) Juara 
6. jarak varchar(10) Jarak 
7. ekonomi varchar(10) Ekonomi 






Tabel 16. Struktur Tabel Pilihan 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Calon peserta didik 
2. no_pendaftaran varchar(50) 
Nomor pendaftaran calon 
peserta didik 
3. kode_jurusan varchar(10) Kode jurusan 
4. prioritas int(11) Prioritas 
 
Tabel 17. Struktur Tabel Konfigurasi 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Calon peserta didik 
2. kode varchar(25) Kode 
3. konfigurasi text Konfigurasi 
4. keterangan varchar(70) Keterangan 
 
Tabel 18. Struktur Tabel User_Akses 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Calon peserta didik 
2. level varchar(15) Level user 
3. kode_menu varchar(25) Kode menu 
Tabel 19. Struktur Tabel UN 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Calon peserta didik 
2. no_pendaftaran varchar(50) 
Nomor Pendaftaran calon 
peserta didik 
3. unbi varchar(10) Nilai bahasa indonesia 
4. unmat varchar(10) Nilai matematika 
5. uning varchar(10) Nilai bahasa ingris 
6. unipa varchar(10) Nilai IPA 





Tabel 20. Struktur Tabel User_Menu 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Id user 
2. tipe int(11) Tipe user 
3. parent varchar(15) Parent user 
4. kode varchar(25) Kode user 
5. nama varchar(30) Nama user 
6. url varchar(50) Url user 
7. icon varchar(30) Icon user 
8. urutan int(11) Urutan user 
 
Tabel 21. Struktur Tabel User_Level 
No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id int(11) Id user 
2. level varchar(15) Level user 
3. keterangan varchar(50) Keterangan 
 
3) Database Fisik 
Database fisik yang di jabarkan dalam penelitian ini adalah transformasi dari 
rancangan database logik dan hasil akhir dari database. Gambar 6 merupakan 
database fisik pada penelitian ini.  
 
Gambar 6. Database Fisik 
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b. Desain Arsitektur 
Implementasi desain arsitektur dalam penelitian ini menggunakan UML yang 
dirancang menggunakan software UMLet versi 14.3.0. Diagram UML yang 
digunakan diantaranya adalah class diagram, use case diagram, activity diagram, 
dan sequence diagram.  
1) Class diagram 
Class diagram pada sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis 
web ini ditunjukkan pada Gambar 7.  
 
Gambar 7. Class Diagram Sistem 
2) Use case diagram Sistem 
Use case memiliki fungsi sebagai interaksi antara aktor dengan sistem. Aktor 
merupakan pengguna dari sistem informasi penerimaan peserta didik baru ini.Use 
case diagram pada sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web ini 









Setiap aktor memiliki peran masing-masing, Tabel 22 menjelaskan peran 
aktor pada sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web ini.  
Tabel  22. Peran Aktor pada Use Case Diagram Sistem 
No. Aktor Penjelasan 
1. Panitia(Admin) 
Admin pada sistem informasi ini yaitu petugas 
penerimaan peserta didik baru. Admin juga bertugas 
untuk mengelola seluruh data yang terdapatdpada sistem. 
Pengelolaan yang dilakukan oleh admin diantaranya 
adalah pengelolaan calon peserta didik baru. Admin 
harus log in terlebih dulu agar dapatdmengelola data-
datadtersebut. Selain itu, admin juga dapatdmengganti 
password dan melakukan log out apabila telah selesai 
dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 
2. Siswa(User) 
User terdiri dari calon peserta didik baru. User harus 
mengisi seluruh kolom yang terdapat di halaman form. 
User dapat mengubah data diri dan mencetak formulir 
tersebut. 
 
Berikut ini adalah penjelasan use case setiap aktor: 
1) Admin(Panitia) 
Admin merupakan aktor utama dalam sistem informasi penerimaan peserta 
didik baru berbasis web ini. Ada banyak tugas admin seperti yang telah dijelaskan 
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sebelumnya. Tugas admin pada use case ini digambarkan dengan interaksi antara 
aktor dengan sistem. Use case admin ditunjukkan pada Gambar 9.  
 
Gambar 9. Use Case Admin Panitia 
Tabel 23 menjelaskan definisi yang terdapatdpada use case admin.  
Tabel 23. Definisi Use Case Admin(Panitia) 
No. Use Case Penjelasan 
1. Log in 
Log in merupakan fungsi yang berguna untuk 
otentifikasi data pengguna. Pengguna yang dapatdlog 




Kelola dashboard merupakan fungsi yang berguna 
untuk mengelola konten dari dashboard. Dashboard 
merupakan tampilan yang berisi kumpulan fasilitas 
yang terdapatdpada sistem. Di dalam dashboard pada 
sistem ini terdapatdbeberapa diantaranya yaitu rekap 
hasil input calon peserta didik baru, ganti password, 




Tabel 23. Lanjutan Definisi Use Case Admin(Panitia) 
3. Kelola Jurnal 
Kelola jurnal data calon peserta didik baru merupakan 
fungsi yang berguna untuk melihat sekilas hasil 
seleksi penerimaan calon peserta didik baru. 
4. Input data 
peserta didik 
Input data merupakan fungsi yang berguna untuk 
mengelola pendaftaran langsung melalui petugas. 
Pengelolaan ini hanya menambah data baru.  
5. Kelola data 
calon peserta 
didik 
Kelola data calon peserta didik merupakan fungsi 
yang berguna untuk mengelola data calon yang 
meliputi fungsi sorting, ubah, dan hapus. 
6. Download hasil Download merupakan fungsi yang berguna untuk 
mengekspor hasil data yang telah masuk ke dalam 
sistem dalam bentuk format excel. 
7. Ganti password Ganti password merupakan fungsi yang digunakan 
oleh admin apabila ingin mengganti password lama 
dengan password yang baru.  
8. Log out Log out merupakan fungsi yang digunakan oleh 
admin apabila hendak keluar dari sistem. 
 
2) User(Siswa) 
Selain admin, user juga merupakan aktor pada sistem informasi penerimaan 
peserta didik baru berbasis web ini. Namun interaksi antara user dengan sistem 
tidak terlalu banyak. Use case user ditunjukkan pada Gambar 10.  
 
Gambar 10. Use Case User 
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Tabel 24 menjelaskan definisi yang terdapatdpada use case user.  
Tabel 24. Definisi Use Case User (Siswa) 
No. Use Case Penjelasan 
1. Input 
Input data merupakan fungsi yang berguna untuk 
melakukan pengisian formulir pendaftaran. 
2. Edit 
Edit data merupakan fungsi yang berguna untuk 
mengubah data jika data yang diperlukan 
memiliki kesalahan.  
3. Cetak 
Cetak data merupakan fungsi yang berguna untuk 
mencetak hasil pengisian pendaftaran untuk 
keperluan administrasi sekolah.  
 
 
3) Activity diagram 
a) Activity diagram log in admin 
Acitivity diagram log in menggambarkan alur log in yang dilakukan oleh 
admin. Aktor harus memasukkan username dan password terlebih dahulu, 
kemudian sistem akan melakukan validasi akun terhadap username dan password 
yang telah dimasukkan. Di bawah ini merupakan Gambar activity diagram log in: 
 




b) Activity diagram User (Siswa) 
Activity diagram user menggambarkan alur calon peserta didik pada sistem 
informasi ini. Aktor user memasukkan data baru ke dalam sistem melalui form yang 
terdapatdddi dalamnya. Setelah selesai memasukkan data baru, sistem melakukan 
validasi terhadap data yang dimasukkan. Jika validasi berhasil, maka data baru 
tersebut akan disimpan ke dalam database. Setelah selesai disimpan dalam 
database, kemudian sistem akan menampilkan halaman untuk mengubah lagi, 
mencetak, atau menyetujui. Jika validasi gagal, maka sistem akan menampilkan 
kembali halaman formulir seperti di awal. Berikut ini adalah Gambar activity 
diagram untuk fungsi tambah data: 
 
Gambar 12. Activity Diagram User Input 
c) Activity diagram Dashboard 
Activity diagram Dashboard menggambarkan alur seorang petugas admin 
pada sistem informasi ini. Aktor masuk dalam sistem ini dan akan tampil halaman 
utama dashboard. Aktor hanya bisa melihat dan logout pada sistem ini. Berikut 




Gambar 13. Activity Diagram Dashboard 
d) Activity diagram Jurnal 
Activity diagram jurnal menggambarkan alur aktor yang mengelola jurnal 
sistem informasi ini. Aktor bisa menutup dan meminimais halaman hasil rekap 
proses penerimaan peserta didik baru. Terdapat halaman statistik, nama peserta 10 
besar, rekapan sederhana jurusan, dan nilai tertinggi maupun terendah. Berikut 
adalah Gambar activity diagram pada fungsi jurnal: 
 





e) Activity diagram pendaftaran 
Activity diagram pendaftaran menggambarkan alur tambah data pada sistem 
informasi ini. Aktor memasukkan seluruh data yang sesuai kemudian sistem akan 
memvalidasi data tersebut. Jika seluruh data yang sudah di masukkan benar maka 
sistem akan kembali ke halaman pendaftaran. Berikut adalah Gambar activity 
diagram pada fungsi pendaftaran: 
 
Gambar 15. Activity Diagram Pendaftaran 
f) Activity diagram data pendaftar 
Activity diagram data pendaftar menggambarkan alur sistem untuk mengelola 
hasil data yang di masukkan calon peserta didik maupun petugas. Di halaman ini 
petugas bisa mengubah, menghapus, mengurutkan dan mengekspor hasil data 
pendaftar. Petugas bisa mengurutkan berdasarkan nama, asal sekolah, jurusan, dan 
nilai. Petugas juga bisa mengubah dan menghapus data yang tidak sesuai. Hasil dari 
ekspor data yang di ambil dari database halaman ini berbentuk file excel yang 
masuk ke dalam halaman download. Berikut adalah Gambar activity diagram pada 




Gambar 16. Activity Diagram Data Pendaftar 
g) Sequence diagram  
Sequence diagram menggambarkan suatu proses interaksi sesuai dengan 
urutan tertentu. Sequence diagram juga menunjukkan aliran data sesuai dengan 
urutan proses yang terjadi. Berikut adalah beberapa sequence diagram pada sistem 
informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web ini: 
- Sequence diagram log in 
Sequence diagram log in ditunjukkan pada Gambar 17. 
 
Gambar 17. Sequence Diagram Log In 
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- Sequence diagram daftar 
Sequence diagram daftar ditunjukkan pada Gambar 18. 
 
Gambar 18. Sequence Diagram Daftar 
- Sequence diagram ubah 
Sequence diagram ubah data ditunjukkan pada Gambar 19. 
 
Gambar 19. Sequence Diagram Ubah 
- Sequence diagram hapus 




Gambar 20. Sequence Diagram Hapus 
- Sequence diagram sorting 
Sequence diagram sorting ditunjukkan pada Gambar 21. 
 
Gambar 21. Sequence Diagram Sorting 
- Sequence diagram ekspor data 




Gambar 22. Sequence Diagram Ekspor Data 
c. Desain Antarmuka 
Desain antarmuka terbagi menjadi desain antarmuka admin dan desain 
antarmuka user. Berikut penjelasan tiap desain antarmuka: 
1) Desain antarmuka admin 
a) Halaman awal 
Halaman awal merupakan tampilan yang pertama kali. Pada sistem ini 
pengguna bisa memilih sebagai admin maupun user. Desain halaman awal dapat 
dilihat pada Gambar 23. 
 
Gambar 23. Desain Antarmuka Halaman Awal 
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b) Halaman dashboard 
Halaman dashboard merupakan tampilan pertama yang muncul setelah 
halaman awal. Halaman dashboard berfungsi untuk memilih halaman selanjutnya 
sekaligus menampilkan rekapan data pendaftar yang sudah masuk berdasarkan 
jurusan. Desain halamankdashboard jdapatddilihat pada Gambar 24. 
 
Gambar 24.Desain Antarmuka Halaman Dashboard 
c) Halaman Pengelolaan Jurnal 
Halaman Jurnal merupakan halaman yang menampilkan Pie Chart dan Bar 
Chart yang diambil dari presentase data pendaftar. Desain halaman jurnal 
dapatddilihat pada Gambar 25. 
 
Gambar 25. Desain Antarmuka Halaman Pengelolaan Jurnal 
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d) Halaman Pendaftaran 
Halaman pendaftaran merupakan halaman yang digunakan untuk memasukan 
suatu data baru melalui halaman admin. Desain halaman pendaftaranddilihat pada 
Gambar 26. 
 
Gambar 26. Desain Antarmuka Halaman Pendaftaran 
e) Halaman Data Siswa 
Halaman Data siswa merupakan halaman hasil dari para calon peserta didik 
baru. Desain data siswa data dapatddilihat pada Gambar 27. 
 




f) Halaman ganti password 
Halaman ini digunakan untuk mengganti password admin. Pada halaman ini 
yang dibutuhkan adalah password lama dan password baru. Desain halaman ganti 
passwordgdapatddilihat pada Gambar 28. 
 
Gambar 28. Desain Antarmuka Halaman Ganti Password 
 
2) Desain antarmuka user (Siswa) 
a) Halaman Awal 
Halaman awal merupakan tampilan yang pertama kali. Pada halaman ini 
pengguna bisa memilih sebagai admin maupun user. Desain halaman awal 
dapatddilihat pada Gambar 29. 
 
Gambar 29. Desain Antarmuka Halaman Awal User 
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b) Halaman Formulir Pendaftaran 
Halaman ini digunakan untuk calon peserta didik baru untuk memasukkan data 
baru yang di perlukan untuk mendaftar sebagai peserta didik di sekolah. Desain 
halaman formulir pendaftaran dapatddilihat pada Gambar 30. 
 
Gambar 30. Desain AntarmukaHalaman Formulir Pendaftaran 
 
c) Halaman kontrol peserta didik 
Halaman kontrol peserta didik merupakan tampilan yang berfungsi untuk 
membantu peserta didik mengubah dan mencetak. Data bisa di ubah terlebih dahulu 
sebelum di cetak maupun submit. Desain halaman kontrol peserta didik 
dapatddilihat pada Gambar 31. 
 




d) Halaman cetak 
Halaman cetak merupakan halaman yang menampilkan informasi untuk 
mencetak hasil data yang di masukkan oleh calon peserta didik baru. Peserta didik 
baru bisa mengubah hasil cetakan sesuai yang di kehendaki. Desain halaman cetak 
dapatddilihat pada Gambar 32. 
 
Gambar 32. Desain Antarmuka Halaman Cetak 
B. Hasil Uji Coba Produk 
1. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu membuat kode-kode program yang akan 
menghasilkan sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web. Setelah 
selesai membuat kode-kode program, peneliti menguji apakah masih 
terdapatdderror atau tidak. Jika sudah tidak ada error, berarti sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru berbasis web bisa digunakan dengan baik. Penjelasan 




2. Implementasi Pembuatan Kode Program 
Penelitian ini menghasilkan sistem informasi penerimaan peserta didik baru 
berbasis web yang merupakan implementasi dari framework Code Igniter   3.0. 
Framework Code Igniter   merupakan framework bahasa PHP yangmenggunakan 
model MVC (model-view-controller) seperti yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti menerapkan model MVC saat pembuatan kode 
program. Pembahasan pembuatan kode program dengan model MVC dirinci 
sebagai berikut: 
1) Model 
Model merupakan bagian yang bertugas untuk mengatur data yang 
terdapatdpadasistem. Pada sistem ini, terdapatdprogram model, yaitu 
calonsiswa_model, edit_model, form_model, pilihan_model, siswa_model, 
un_model, user_model dan nilai_model. 
Model berisi fungsi-fungsi yang berhubungan langsung dengan database 
sistem. Fungsi-fungsi yang terdapatddpada model diantaranya adalah fungsi 
tambah, ubah, hapus, dan sorting. Contoh kode program model pada Gambar 33. 
 




View merupakan bagian yang bertugas untuk menampilkan data yang 
terdapatdpada sistem. Pada sistem ini, terdapatdbeberapa program view yang 
dapatddiklasifikasikan sebagai berikut:  
a) Tampilan awal 
b) Tampilan log in 
c) Tampilan dashboard 
d) Tampilan form pendaftaran 
e) Tampilan edit dan cetak 
f) Tampilan jurnal 
g) Tampilan daftar 
h) Tampilan data 
i) Tampilan ganti password 
j) Tampilan unduh 
Setiap tampilan memiliki komponen yang sesuai dengan kebutuhan dari 
tampilan tersebut. Komponen tersebut dapatdberupa tombol, icon, form, teks, dll. 
Fungsi dari komponen tersebut disajikan dalam controller. Contoh kode program 
view pada Gambar 34. 
 






Controller merupakan bagian yang bertugas sebagai perantara antara model 
dan view. Controller mengolah data yang diperoleh dari model kemudian 
menyalurkan padaview untuk ditampilkan. Pada sistem ini, terdapatprogram 
controller, yaitu calonsiswa, dashboard, edit, ekspor_excel, form, jurnal, login, 
pendaftaran, user, welcome. 
Fungsi-fungsi yang terdapatdpadagcontroller diantaranya adalah fungsi 
tampil, daftar, ubah, hapus, sorting, cetak, unduh, dll. Contoh kode program 
controller pada Gambar 35. 
 
Gambar 35. Contoh Kode Program Controller 
4. Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka merupakan instalasi padabrowser atau hasil akhir 
dari tahap desain dan pembuatan kode program. Implementasi antarmuka terbagi 





a. Implementasi antarmuka admin panitia 
1) Halaman log in 
Implementasi antarmuka halaman log in ditunjukkan pada Gambar 36. 









2) Halaman dashboard 
Implementasi antarmuka halaman dashboard ditunjukkan pada Gambar 37. 
 
 






3) Halaman lihat data 
Implementasi antarmuka halaman lihat dataditunjukkan pada Gambar 38. 
 
Gambar 38. Halaman Lihat Data 
4) Halaman edit data 





Gambar 39. Halaman Edit Data 
5) Halaman tambah data 






Gambar 40. Halaman Tambah Data 
6) Halaman ganti password 




Gambar 41. Halaman Ganti Password 
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7) Halaman pengelolaan Jurnal 
Implementasi antarmuka halaman pengelolaan jurnal ditunjukkan pada 
Gambar 42. 
 
Gambar 42. Halaman Pengelolaan jurnal 
b. Implementasi antarmuka user 
1) Halaman pendaftaran 





Gambar 43. Halaman Pendaftaran 
 
2) Halaman kontrol siswa 
Implementasi antarmuka halaman kontrol siswa ditunjukkan pada Gambar 44. 
 
Gambar 44. Halaman Kontrol Siswa 
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5. Tahap Pengujian 
a. Aspek Functional Suitability 
Pengujian aspek functionality dilakukan menggunakan checklist yang 
diperoleh dari beberapa ahli di bidang sistem informasi berbasis web, diantaranya 
2 orang programmer. Hasil rekapitulasi pengujian aspek functionality dipaparkan 
pada Tabel 25. 
Tabel 25. Hasil Rekapitulasi Pengujian Aspek Functional Suitability 
No. Pertanyaan Ya  Tidak 
Admin(Panitia) 
1 4 0 
2 4 0 
3 4 0 
4 4 0 
5 4 0 
6 4 0 
7 4 0 
8 4 0 
User(Siswa) 
1 4 0 
2 4 0 
3 4 0 
4 4 0 
5 4 0 
6 4 0 
Total 56 0 
 
Hasil rekapitulasi di atas menunjukkan bahwa seluruh fungsi yang 
terdapatdpada sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web ini 
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sudah berjalan dengan baik. Adapun perhitungan untuk menganalisis data hasil 
pengujian aspek functional suitability menggunakan rumus dari Acharya dan Sinha 








=  1 
Berdasarkan hasil pengujian, dapatddisimpulkan bahwa sistem informasi 
penerimaan peserta didik baru berbasis web ini memiliki fungsionalitas yang baik 
menurut standar ISO/IEC. Fungsionalitas dikatakan baik karena nilai 𝑋 sama 
dengan 1 (0 ≤ 𝑋 ≤ 1). 
b. Aspek Performance Efficiency 
Pengujian aspek Performance efficiency dilakukan menggunakan alat 
ukurYSlow dan PageSpeed yang dijalankan di browser secara online. Standar nilai 
menghasilkan rentang skor dari A sampai F. Hasil pengujian aspek Performance 
efficiency pada halaman-halaman yang terdapatdpada sistem adalah sebagai 
berikut: 
a. Halaman awal 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman awal memperoleh 
grade E dan D. Tampilan hasilnya pada Gambar 45. 
 





b. Halaman form 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman form memperoleh 
grade A dan B. Tampilan hasilnya pada Gambar 46. 
 
Gambar 46. Grade Pengujian Aspek Performance efficiency Halaman Form 
c. Halaman admin panitia 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman admin 
memperoleh grade A dan B. Tampilan hasilnya pada Gambar 47. 
 
Gambar 47. Grade Pengujian Aspek Performance efficiency Halaman Admin 
d. Halaman dashoard 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman dashboard 
memperoleh grade A dan B. Tampilan hasilnya pada Gambar 48. 
 
Gambar 48. Grade Pengujian Aspek Performance efficiency Halaman Dashboard 
e. Halaman jurnal 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman jurnal 
memperoleh grade A dan B. Tampilan hasilnya pada Gambar 49. 
 




f. Halaman data 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman data memperoleh 
grade A dan B. Tampilan hasilnya pada Gambar 50. 
 
Gambar 50. Grade Pengujian Aspek Performance efficiency Halaman Data 
g. Halaman pendaftaran 
Hasil pengujian aspek Performance efficiency pada halaman pendaftaran 
memperoleh grade A dan B. Tampilan hasilnya pada Gambar 51. 
 
Gambar 51. Grade Pengujian Aspek Performance efficiency Halaman Pendaftaran 
Tabel 26. Rekapitulasi Hasil Pengujian Aspek Performance efficiency 








1. Awal 59 66 E D 
2. Form 91 80 A B 
3. Admin 94 82 A B 
4. Dashboard 94 82 A B 
5. Jurnal 94 82 A B 
6. Data 94 82 A B 
7. Pendaftaran 94 82 A B 
Rata-rata 88,571 79,428 A B 
Berdasarkan perhitungan di atas, rata-rata skor hasil pengujian aspek 
Performance efficiency adalah PageSpeed sebesar 88,6 dengan grade A dan Yslow 
79,4 dengan grade B. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi 
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penerimaan peserta didik baru berbasis web ini telah memenuhi aspek Performance 
efficiency berdasarkan standar ISO/IEC.  
c. Aspek Reliability 
Pengujian aspek reliability dilakukan menggunakan software WAPT 10.0. 
Hasil report dari perhitungan WAPT 10.0 ditunjukkan pada Gambar 52. 
 
Gambar 52. Hasil Report Perhitungan WAPT 10.0 
Berdasarkan report tersebut, rangkuman berdasarkan parameter pada software 
WAPT dipaparkan pada Tabel 27. 
Tabel 27. Rekapitulasi Hasil Pengujian Aspek Reliability 
Parameter Sukses Gagal 
Sessions 9 0 
Pages 1618 0 
Hits 3826 0 
Total 5453 0 
Hasil rekapitulasi tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus 
perhitungan menurut model Nelson sebagai berikut: 




= 1 −  
0
5453
= 1 − 0 = 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, hasil pengujian aspek reliability 
memperoleh skor total 1 atau jika dikonversikan dalam bentuk persentase sama 
dengan 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi penerimaan 
peserta didik baru berbasis web ini telah memenuhi aspek reliability menurut 
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Standar Telcordia,karena persentase bernilai lebih dari standar minimal yaitu 
sebesar 95%.  
d. Aspek Usability 
Pengujian aspek usability dilakukan menggunakan Kuisioner yang diujikan 
kepada 25 orang responden yang terdiri dari siswa, guru, dan karyawan SMK 
Muhammadiyah 1 Wates. Hasil rekapitulasi pengujian aspek usability dipaparkan 
pada Tabel 28. 
Tabel 28. Hasil Rekapitulasi Pengujian Aspek Usability 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1 7 18 0 0 0 
2 10 13 2 0 0 
3 6 18 1 0 0 
4 7 16 2 0 0 
5 7 18 0 0 0 
6 9 16 0 0 0 
7 11 13 1 0 0 
8 9 16 0 0 0 
9 10 15 0 0 0 
10 7 16 2 0 0 
Total 83 159 8 0 0 
 
Tabel 29. memaparkan hasil perhitungan skor total pengujian aspek usability 







Tabel 29. Hasil Perhitungan Skor Pengujian Aspek Usability 
 
Kategori 
Jumlah Skor Jumlah x Skor 
SS 83 5 415 
S 159 4 636 
R 8 3 24 
TS 0 2 0 
STS 0 1 0 
Skor Total 1075 
Hasil perhitungan skor tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus untuk 
menghasilkan persentase hasil pengujian aspek usability,yaitu: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
Skor maksimal merupakan perhitungan dari jumlah responden, jumlah 
pernyataan Kuisioner, dan skor tertinggi menurut klasifikasi Skala Likert (SS). 
Rumus dari skor maksimal yaitu: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
= 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  
= 25 𝑥 10 𝑥 5 
= 1250 
Adapun persentase hasil pengujian aspek usability adalah sebagai berikut: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




 𝑥 100% 
= 86%  
Hasil persentase tersebut kemudian dikonversikanke dalamskala kualitatif. 
Menurut hasil konversi,besar persentase tersebut masuk ke dalam kriteria “Sangat 
Layak” dan memenuhi aspek usability.  
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b. Aspek Maintainability 
Pengujian aspek maintainability dilakukan menggunakan software 
SemanticDesign untuk mengukur lines of code, cyclomatic complexity, dan halstead 
complexity. Hasil pengujian diawali dengan menghitung rata-rata pada modul 
controller dan model dengan menggunakan rumus MI. Hasil perhitungan rata-rata 
tersebut akan menghasilkan hasil akhir pengujian aspek maintainability. Hasil 
pengujian pada modul controller ditunjukkan pada Gambar 53. 
 
Gambar 53. Hasil Pengujian Modul Controller 
Hasil perhitungan menggunakan rumus MI pada controller pada Tabel 30. 














365 335 30 0 58 1432966.8 8.95522388 
64 64 0 0 18 55649.777 0 
613 613 0 0 94 4858114.5 0 
786 786 0 0 153 6747292.5 0 




  avg(g) avgV perCM 
390.8 384.8 0 0 72.4 2662597.39 1.79104478 




Hasil pengujian pada modul model ditunjukkan pada Gambar 54. 
 
Gambar 54. Hasil Pengujian Modul Model 
Hasil perhitungan menggunakan rumus MI pada model pada Tabel 31. 























14 14 0 0 7 2724.2473 0 
15 15 0 0 7 3317.9016 0 




  avg(g) avgV perCM 





MI = 109.785629 
 
Hasil akhir pengujian aspek maintainability diuraikan pada Tabel 32. 
Tabel 32. Hasil Pengujian Aspek Maintainability 
Modul   Maintainability Index 
Controller 24.80020423 





Berdasarkan hasilffperhitungan yang telahffdiuraikan di atas, hasil pengujian 
aspek maintainabilityffmemperoleh skor sebesar 67.3. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat  disimpulkan bahwa sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis 
web ini telah memenuhi aspek maintainability karena skor yang diperoleh> 65 
(kategori sedang) yang artinya normal untuk dirawat.  
c. Aspek Portability 
Pengujian aspekffportability dilakukan denganffmenjalankan sistem di lima 
web browser, yaitu Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer, Opera, 
Safari dan UC Browser. Hasil pengujian aspekffportabilityffdiuraikan pada Tabel 
33. 















































C. Revisi Produk 
Berdasarkan hasil masukan dari para ahli dapat diketahui kekurangan dari 
produk yang dikembangkan peneliti. Menurut ahli produk pada sistem tersebut 
sudah sesuai tanpa perlu diperbaiki. 
D. Kajian Produk Akhir 
Penelitian tentanggpengembangan sistem informasi penerimaan peserta didik 
baru di SMK Muhammadiyah 1 Wates berbasis webfftelah melalui serangkaian 
proses pengembangangperangkat lunak yang diawali dari tahap analisis, desain, 
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implementasi, hingga pengujian. Pada tahap analisis, peneliti 
menganalisisdkebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan 
non-fungsional terdiri dari hardware dan software, kebutuhan pengguna,ddan 
kebutuhan keamanan. Pada tahap desain, peneliti melakukansdesain data, desain 
arsitektur, dan desain interface (antarmuka). Desain data diaplikasikan 
menggunakan databasegMySQL, desain arsitektur diaplikasikan menggunakan 
UML dengandbantuan software UMLet 14.3.0, dan desain interface (antarmuka) 
diaplikasikandmenggunakan software online gomockingbird.  
Setelah melakukanddanalisis dan desain, peneliti mengimplementasikan 
pengerjaan sistem informasi dan pengujian sistem informasi. Pada tahap 
implementasi (pembuatan kode program), peneliti menerapkan bahasa 
pemrograman PHP dengan menggunakan frameworkfdCodeIgniter 3.0, dan 
AdminLTE. Pada tahap pengujian, penelitian ini terbagi menjadi 2 tahap, yakni 
tahap verifikasi dan validasi. Tahapdverifikasi terdiri dari unit testing dan 
integration testing. Tahap verifikasiffmengimplementasikan pengujian ISO 25010 
yaitu aspek functional suitabilityffdengan teknik pengujian blackbox. Tahap 
validasi terdiri dariffsystem testing dan acceptance testing. Pada systemsstesting, 
peneliti mengimplementasikanffpengujian aspek reliability dan portability. Aspek 
reliability menggunakan software WAPT 10.0. Aspek portability dengan 
menjalankan sistem di beberapa web browser.ffPada acceptance testing,  peneliti 
mengimplementasikan pengujian aspek usability dengan teknik pengujian 
menggunakanddKuisioner dan aspek Performance efficiency menggunakan tools 
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PageSpeed dan YSlow. Pengujian aspek maintainability menggunakan software 
SemanticdDesign.  
Adapun hasil pengujian dari sistem informasi penerimaan peserta didik baru 
berbasis web ini diuraikan pada Tabel 34. 
Tabel 34. Hasil Pengujian Sistem Informasi PPDB  Berbasis Web 




Hasil uji seluruhdfungsi yang 
terdapatdpadadsistem dapatdberjalan 
dengan baik. Skor yang 









Hasil Pengujian dengan 20 virtual user 
dalamdwaktu 10 menit 
memperolehdnilai 100% 
untukdsession, pages, dan hits.  
Sukses 




Hasil skordrata-rata pengujian 
menggunakan rumus maintainability 
index menghasilkandskor 67.3. 
Sedang 
6. Portability 
Hasil pengujian sistem informasi ini 
adalah dapatddberjalan dengan 
baikdan tidakdterjadi kesalahan pada 5 
web browser, yakni GoogledChrome, 
Mozilla Firefox, Internet Explorer, 




E. Keterbatasan Penelitian 
Sistem informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web ini masih 
memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Penerimaan kembali pendaftar cadangan jika ada calon peserta didik 
mengundurkan diri.  
2. Fungsi cetak yang belum bervariasi menjadi beberapa format file.  
3. Data siswa yang sudah di ekspor belum bisa terstruktur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
